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KATA PENGANTAR 

Manusia tidak pernah lepas dari sebuah kebudayaan. Sebagai makhluk 

sosial, manusia akan selalu hidup dengan manusia yang lainnya dan dengan 

begitu akan membentuk suatu kelompok yang memiliki nilai dan kebiasaan yang 

sama. Kelompok ini pada akhirnya akan membentuk suatu kebudayaan yang 

memiliki simbol, nilai, kepercayaan dan kebudayaan materinya sendiri yang 

membedakan ia dari kelompok kebudayaan yang lain. 

Larantuka merupakan ibukota dari Kabupaten Flores Timur yang 

termasuk dalam wilayah kebudayaan Lamaholot. Sebagai bagian dari 

kebudayaan Lamaholot, orang Larantuka memiliki nilai-nilai, simbol-simbol, 

dan religiousitasnya sendiri. Nilai, simbol dan religiousitas orang Larantuka itu 

telah diwariskan secara turun-temurun hingga saat ini. Salah satu bentuk 

religiousitas orang Larantuka adalah tradisi Semana Santa. 

Tradisi Semana Santa merupakan bentuk inkulturasi antara kebudayaan 

Larantuka-Lamaholot dengan agama Katolik. Inkulturasi ini akhirnya 

membentuk sebuah devosi tradisional yang dipertahankan sampai hari ini dan 

dikenal dengan nama Semana Santa. Unsur kekatolikan yang sangat kuat dalam 

setiap ritusnya yang dipertegas dengan unsur-unsur kebudayaan Larantuka-

Lamaholot menjadikan tradisi Semana Santa sebagai sebuah devosi tradisional 

yang unik. 

Era Industri 4.0 yang dimulai pada tahun 2011 telah membawa perubahan 

yang sangat besar bagi dunia. Kecepatan dalam transfer dan pengolahan data 

menjadi komoditi utama yang menjadikan era Industri 4.0 berbeda dengan era-

era sebelumnya. Kecepatan dalam transfer dan pengolahan data ini mendorong 

perkembangan teknologi dan informasi yang berdampak pada perubahan dalam 

semua bidang kehidupan, termasuk kebudayaan. 
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Tradisi Semana Santa di Larantuka yang merupakan bagian dari 

kebudayaan Larantuka-Lamaholot tentu saja mengalami dampak dari 

perkembangan teknologi dan informasi di era Industri 4.0 ini. Dampak-dampak 

ini, baik yang positif maupun yang negatif, memaksa tradisi Semana Santa untuk 

terus berkembang dan berinovasi seturut tuntutan zaman. Namun inovasi yang 

dilakukan, harus tetap memperhatikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 

setiap ritus Semana Santa agar tidak hilang. Hanya dengan cara itulah, tradisi 

Semana Santa dapat tetap mempertahankan eksistensi sekaligus identitasnya di 

tengah dunia yang semakin maju ini. hal inilah yang menggugah penulis untuk 

menulis skirpsi tentang Tradisi Semana Santa di Larantuka dalam Bingkai 

Perkembangan Teknologi dan Informasi di Era Industri 4.0. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini, ada banyak 

pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Untuk 

itu, pada tempat yang pertama, penulis patut bersyukur pada Tuhan Yang 

Mahakuasa, karena atas izin dan bimbingan-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

tulisan ini dengan baik. Ucapan terima kasih juga patut penulis sampaikan kepada 

RD. Yohanes Hans Monteiro, Pr yang telah meluangkan waktu, tenaga dan 

pikirannya dalam membimbing penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. 

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada P. Bernardus Boli Ujan, SVD yang 

bersedia menjadi penguji untuk karya ilmiah ini. terima kasih juga untuk P. Pice 

Dori Ongen, SVD yang telah bersedia menjadi salah satu dewan penguji terhadap 

karya ilmiah ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih yang berlimpah 

kepada para narasumber: Bapak Aloysius de Rosari, Bapak Dominikus Antonius 

Diaz, Bapak Paulus Pol Fernandez, Bapak Eduard Antonio Diaz, Saudara 

Wilhelmus Nuhan. Saudara Benediktus Senaki, Saudari Vinsensia Dominika de 

Rosari dan Saudari Elisabeth Belang yang telah meluangkan waktu dan 

pikirannya untuk membantu penulis dalam menggali lebih banyak tentang unsur-

unsur kebudayaan dalam tradisi Semana Santa di Larantuka. 
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Pater Rektor Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero dan kedua perfek Unit St. 

Arnoldus Janssen Nitapleat: P. Fredy Sebho, SVD dan P. Ve Nahak, SVD. Atas 

motivasi dan bantuan mereka, baik secara materi maupun secara moril, sehingga 
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ABSTRAK 

 

Damian de Veuster de Rosari, 19756542. Tradisi Semana Santa di 

Larantuka Dalam Bingkai Perkembangan Teknologi dan Informasi di Era 

Industri 4.0. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero. 

Perkembangan teknologi dan informasi di era Industri 4.0 telah 

memengaruhi seluruh aspek kehidupan masyarakat seperti pendidikan, ekonomi, 

ilmu pengetahuan dan juga kebudayaan. Tradisi Semana Santa yang merupakan 

bagian dari kebudayaan di Larantuka juga turut merasakan dampak dari 

perkembangan teknologi dan informasi tersebut. Sebagai sebuah kebudayaan 

yang telah diwariskan selama berabad-abad, tradisi Semana Santa dituntut untuk 

terus mempertahankan nilai-nilai kebudayaan yang terkandung di dalamnya. 

Namun, di lain pihak, tradisi Semana Santa juga dituntut untuk selalu 

menyesuaikan diri terhadap segala perkembangan yang sedang terjadi agar dapat 

tetap eksis di tengah dunia yang semakin maju ini. Proses inovasi dan adaptasi 

harus terus dilakukan agar tradisi Semana Santa tidak ketinggalan zaman. Namun 

inovasi dan adaptasi yang dilakukan juga harus tetap mempertahankan nilai-nilai 

kebudayaan yang terkandung di dalam tradisi Semana Santa. Oleh karena itu, 

inovasi dan adaptasi yang dilakukan harus dibarengi dengan sikap kritis agar 

tradisi Semana Santa dapat tetap eksis di tengah dunia tanpa kehilangan nilai-

nilai luhur yang terkandung di dalamnya. 

Kata Kunci: Semana Santa, Tradisi, Kebudayaan, Industri 4.0, 

Perkembangan Teknologi dan Informasi. 
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ABSTRACT 

 

Damian de Veuster de Rosari, 19756542. Semana Santa Tradition in 

Larantuka in the Frame of Technology and Information Development in the 

Industrial 4.0 Era. Thesis. Philosophy Study Program, Institute of Philosophy 

and Creative Technology, Ledalero. 

The development of technology and information in the era of Industry 4.0 

has affected all aspects of people's lives such as education, economy, science and 

culture. The Semana Santa tradition which is part of the culture in Larantuka also 

felt the impact of the development of technology and information. As a culture 

that has been passed down for centuries, the Semana Santa tradition is required 

to continue to maintain the cultural values contained in it. However, on the other 

hand, the Semana Santa tradition is also required to always adjust to all 

developments that are happening in order to continue to exist in the midst of this 

increasingly advanced world. The process of innovation and adaptation must 

continue so that the Semana Santa tradition is not outdated. However, innovation 

and adaptation must also maintain the cultural values contained in the Semana 

Santa tradition. Therefore, innovation and adaptation must be accompanied by a 

critical attitude so that the Semana Santa tradition can continue to exist in the 

middle of the world without losing the noble values contained in it. 

Keywords: Semana Santa, Tradition, Culture, Industry 4.0, Technology and 

Information Development. 
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